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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan adalah usaha untuk menumbuhkan berbagai kemampuan dan sikap dalam diri manusia untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa depan. Dalam rangka menjawab tantangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi diberbagai aspek, seperti aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, serta pertahanan dan keamanan, pemerintah telah berupaya mengoptimalisasikan kualitas pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan penetapan anggaran pendidikan sebesar 20% dari APBN untuk tahun anggaran 2009/2010, di mana tahun-tahun sebelumnya juga anggaran pendidikan telah mendekati 20%. Anggaran tersebut diperuntukkan untuk penyelenggaran pendidikan gratis, perbaikan dan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, pembaharuan/ penyempurnaan kurikulum pendidikan, peningkatan kesejahteraan guru, penyediaan beasiswa, pengadaan buku paket, dan lain-lain.

[image: image31.bmp]Adanya upaya pemerintah tersebut memberikan kesempatan belajar yang semakin terbuka kepada siswa siswi melalui berbagai sumber dan media, seperti: surat kabar, televisi, radio, film, dan sebagainya. Selain itu siswa juga dapat belajar dalam berbagai kesempatan dan kegiatan di luar sekolah. Guru hanya merupakan salah satu diantara berbagai sumber dan media belajar, maka dengan demikian peranan guru dalam belajar ini menjadi lebih terarah kepada peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa.

Pada akhirnya proses pembelajaran disekolah akan lebih efektif dan efesien sehingga mampu menghasilkan siswa siswi yang bermutu dilihat dari hasil belajar dan kompetensi yang dimiliki. 

Salah satu pengetahuan dasar yang diajarkan disekolah-sekolah yang memegang peranan sangat penting adalah matematika. Matematika merupakan dasar penataan nalar dan membentuk sikap yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kreatif dalam diri siswa. Matematika pula merupakan ilmu dasar dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi


Pelajaran matematika mengajarkan fakta, konsep atau prinsip yang bersifat abstrak/ tidak nyata. Keberadaan matematika dengan konsep atau prinsip yang bersifat abstrak inilah menyebabkan pelajaran matematika merupakan pelajaran yang kurang diminati siswa.

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar dikelas V SD Inpres Pao, umumnya siswa terkendala dalam belajar matematika khususnya materi pecahan. Siswa kurang mampu pada pemahaman konsep pecahan (Mengubah Jenis Pecahan) dan terlebih lagi pada kemampuan pemecahan masalah. Padahal dalam Standar Isi mata pelajaran matematika kelas V SD ditetapkan bahwa Standar Kompetensi (SK) Minimal yang harus dimiliki siswa sebagai hasil belajar adalah menggunakan konsep pecahan dalam pemecahan masalah. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan akan menghambat dalam penguasaan aturan atau dalil dan pada akhirnya tidak dapat menggunakan konsep dan aturan/dalil tersebut dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (2000: 176) bahwa:

Pelajaran hendaknya dimulai pada taraf aturan atau konsep yang dikuasai oleh para siswa. Belajar yang memerlukan aturan pada taraf tertentu memerlukan penguasaan aturan pada taraf dibawahnya. Mengetahui hierarki itu berguna untuk menentukan jalan pemecahan masalah. Bila ada sesuatu yang tidak di kuasai dalam hierarki atau jenjang itu, maka pelajar akan menghadapi kesulitan.

 Jadi jelas bahwa konsep tentang pecahan (Mengubah Jenis Pecahan) harus dipahami siswa untuk kemudian sampai kepada kemampuan pemecahan masalah.

Berikut nilai rata-rata hasil ulangan harian matematika Materi Pecahan siswa kelas V SD Inpres Pao selama tiga tahun pelajaran yang dikutip dari Buku Absensi dan Nilai Kelas V tahun pelajaran 2006/2007, 2007/2008, dan 2008/2009 yaitu:

1. Pada tahun pelajaran 2006/2007, dari 29 orang siswa diperoleh nilai rata-rata ulangan harian matematika siswa yaitu 57 dengan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang ditetapkan sekolah 60.

2. Pada tahun pelajaran 2007/2008, dari 24 orang siswa diperoleh nilai rata-rata ulangan harian matematika siswa yaitu 59 dengan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang ditetapkan sekolah 60.

3. Pada tahun pelajaran 2008/2009, dari 27 orang siswa diperoleh nilai rata-rata ulangan harian matematika siswa yaitu 57 dengan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang ditetapkan sekolah 60.
Dari data di atas nampak bahwa nilai rata-rata matematika materi pecahan selama tiga tahun pelajaran menunjukkan tidak ada peningkatan secara signifikan dalam memenuhi standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang telah ditetapkan.

Adanya kondisi tersebut, selain disebabkan oleh faktor internal siswa yaitu kurangnya motivasi intrinsik, minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, juga disebabkan oleh faktor eksternal yaitu ketidaktepatan penggunaan strategi pembelajaran oleh guru. Adanya kecenderungan guru pada proses pembelajaran masih menggunakan pola pembelajaran klasik. Pembelajaran terpusat pada guru, siswa menerima penjelasan materi dan contoh-contoh soal dan pembahasan, siswa diminta bertanya apa yang belum dipahami, kemudian siswa diberi soal-soal latihan.

Jadi sudah sangat jelas bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan (Mengubah Jenis Pecahan) akan menghambat siswa dalam kemampuan pemecahan masalah, artinya siswa belum berhasil dalam upaya pencapaian standar kompetensi sebagai hasil belajar. Untuk itu salah satu usaha yang harus ditempuh dalam rangka penguasaan kompetensi belajar sebagai hasil belajar pada materi Mengubah Jenis Pecahan adalah menggunakan pola pembelajaran yang dapat membuat pelajaran matematika terasa mudah dan menyenangkan.

Secara umum, pembelajaran matematika di SD hendaknya dikaitkan dengan kehidupan nyata dan alam pikiran siswa sehingga bermakna dalam kehidupan siswa dan tidak terasa abstrak. Pembelajaran matematika juga diharapkan berorientasi membekali siswa dalam bentuk pengetahuan, pola pikir, sikap dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
Sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa, maka semua kegiatan pembelajaran matematika di SD sebenarnya mempunyai relevansi yang mudah di identifikasi dengan kehidupan nyata. Keterkaitan antara konsep yang di pelajari juga sangat menonjol. Kegiatan pembelajaran hampir semuanya berkenaan dengan pengenalan konsep yang mendasar, misalnya konsep bilangan, operasi hitung, panjang, keliling, volume, luas dan sebagainya.

Karena itulah dari SD ini sering terjadi dimulainya keterkaitan siswa atau sebaliknya dalam belajar matematika. Kegiatan pembelajaran matematika yang kurang terkait dengan kehidupan nyata dan alam pikiran siswa sering menjadikan matematika yang dipelajari kurang bermakna dan kurang menarik. Perhatian yang kurang dalam mengatasi hambatan yang dihadapi oleh individu siswa seorang menyebabkan siswa membenci matematika karena ketidakmampuannya yang menumpuk.

Salah satu pembelajaran yang dianggap efektif, mudah, menyenangkan, dan memberikan kebermaknaan pada proses pembelajaran siswa adalah pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sesuai dengan ungkapan Umaedi (2002: 5) bahwa:

Proses pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Kondisi seperti ini akan membuat proses pembelajaran terasa menyenangkan sehingga siswa lebih semangat belajar dan juga lebih memudahkan pemahaman terhadap pelajaran yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, nampak bahwa permasalahan rendahnya hasil belajar matematika materi Mengubah Jenis Pecahan pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto memerlukan penerapan pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan pembelajaran kontekstual.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan suatu masalah yaitu “Apakah hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kontekstual ?”.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk mendeskripsikan  peningkatkan hasil belajar matematika materi Mengubah Jenis Pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi :

1. Guru: sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menggunakan pembelajaran kontekstual dalam proses pembejaran dikelas.

2. Sekolah: sebagai sumbangan berharga dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya di SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.
3. Masyarakat umum: dapat menjadi bahan informasi bagi dunia pendidikan khususnya pemerhati pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.
1. Pembelajaran Kontekstual

Pandangan tentang pendidikan di Indonesia, bahwa pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus di hapal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar, kini mulai berubah. Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinnya dan bukan mengetahuinya. Pemikiran ini merupakan pemikiran tentang suatu pembelajaran yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual.
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual
Definisi pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dikemukakan oleh Umaedi (2002: 5) sebagai berikut :

[image: image33.bmp]Pembelajaran komtekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning community), pemodela (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic assesment).

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang didukung oleh penelitian aktual di dalam ilmu kognitif (cognitive science) dan teori-teori tingkah laku (behavior theories) yang secara bersama-sama mendasari konsepsi dan proses pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual pertama kali diajukan pada awal abad 20 khususnya di Amerika Serikat oleh John Dewey (Cecep, 2002: 7) menyatakan bahwa:

Kurikulum dan metode mengajar terkait dengan pengalaman dan minat siswa. Pembelajaran kontekstual mengakui bahwa belajar merupakan sesuatu yang kompleks dan multi dimensi yang jauh melampaui berbagai metodologi yang berorientasi kepada latihan dan rangsangan/tanggapan (stimulus-response). Berdasarkan teori pembelajaran kontekstual, belajar hanya terjadi jika siswa memperoleh informasi atau pengetahuan baru sedemikian rupa sehingga dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir yang dimilikinya.

Proses pembelajaran melibatkan pemilihan penyusunan dan pengiriman informasi dalam suatu lingkungan yang sesuai dengan cara siswa berinteraksi dengan informasi tersebut. Selanjutnya Cecep (2002: 7) menjelaskan bahwa: “pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan.”

Pendekatan kontekstual menjadi pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam konsep yang mengaitkan materi-materi pelajaran yang dipelajari siswa dan konteks dimana materi tersebut digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya/cara siswa belajar. Konteks memberikan arti relevansi dan manfaat penuh terhadap belajar.

Cecep (2002: 13) megemukakan bahwa “ada beberapa ciri khas yang menonjol pada pembelajaran matematika yang kontekstual”. Ciri khas yang pertama adalah digunakannya masalah atau soal-soal berkonteks kehidupan nyata (kontekstual) yang konkret atau yang ada pada alam pikiran siswa sebagai titik awal proses pembelajaran. Masalah ini dapat disajikan dalam bahasa biasa atau cerita, bahasa lambang, benda konkret atau model (grafik, gambar, tabel, dan lain-lain). Ciri khas yang kedua adalah pada pembelajaran matematika yang kontekstual dihindari cara mekanistik yang berfokus pada prosedur penyelesaian soal. Cara mekanistik itu memecah isi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil yang bermakna dan berisi latihan menyelesaikan didorong untuk memunculkan atau mengajukan suatu cara berupa alat atau model matematis dari masalah atau soal kontekstual yang dihadapinya. Ciri khas lainnya dalam pembelajaran matematika yang kontekstual adalah siswa diperlakukan sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran.

The North West Regional Education Laboratory USA mengidentifikasi ada 6 kunci dasar dari pembelajaran kontekstual (Cecep, 2002: 11) sebagai berikut:

1(  Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi dan penilaian pribadi sangat terkait dengan kepentingan siswa dalam mempelajari isi materi pelajaran.

2(  Penerapan kemampuan: kemampuan siswa untuk memahami apa yang dipelajari dan diterapkan dalam tatanan kehidupan dan fungsi dimana sekarang atau di masa depan.

3(  Berpikir tingkat tinggi: siswa diwajibkan untuk memanfaatkan berfikir logis dan kritis dan berpikir kreatifnya dalam pengumpulan data, pemahaman suatu isu dan pemecahan suatu masalah.

4(  Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar: isi pembelajaran harus dikaitkan dengan standar: isi pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal, provinsi, nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dunia kerja.

5(  Responsi terhadap budaya: guru harus memahami dan menghargai nilai, kepercayaan dan kebiasaan siswa, teman pendidik dan masyarakat tempat guru tersebut mendidik.

6(   Penilaian autentik: penggunaan berbagai strategi penilaian

Selain itu menurut Cecep (2002: 12) bahwa ada 4 hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual; yaitu:

1(  Individu siswa.

2(  Kelompok siswa baik sebagai tim atau keseluruhan kelas.

3(  Tatanan sekolah.

4(  Tatanan komunikasi kelas.

b.  Prinsip Pembelajaran Kontekstual



Umaedi (2002) mengungkapkan bahwa program pembelajaran dianggap berhasil apabila mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual berikut:

1) Belajar berbasis masalah (problem-based learning). 
Belajar bukanlah sekedar menerima informasi tetapi bagaimana menggunakan informasi dan berpikir kritas untuk memecahkan masalah yang ada di dunia nyata.

2) Pengajaran autentik (authentic instruction). 
Pendekatan pengajaran yang memperkenangkan siswa untuk mempelajari konteks bermakna sesuai dengan kehisupan nyata siswa. Kita belajar berenang dengan berenang, belajar bernyanyi dengan bernyanyi pula.

3) Belajar berbasis inquiri (inquiry-based learning). 
Belajar bukan merupakan kegiatan yang mengkonsumsi melainkan kegiatan memproduksi dengan mengetahui apa yang menjadi kebutuhan keingintahuan dan mencari sedikit jawaban.
4) Belajar berbasis proyek/tugas terstruktur (project-based learning). 
Belajar bukan sekedar menyerap hal kecil sedikit demi sedikit dalam waktu yang panjang tetapi secara komprehensif/terpadu untuk mendapatkan  banyak hal. Proyek membantu orang tua untuk melibatkan mental dan fisik, syaraf, indera termasuk kecakapan sosial dengan melakukan banyak hal sekaligus.
5) Belajar berbasis kerja (work-based learning). 
Untuk membuat belajar lebih efektif, belajar harus didasarkan pada pengalaman dan bukan dari kata-kata semata. Jika kita mencari informasi perlu membaca kata-kata. Jika kita memerlukan pengalaman maka harus dengan melakukannya. Belajar adalah bekerja dan ketika orang bekerja maka ia belajar banyak hal.
6) Belajar jasa layanan (service learning). 
Emosi sangat menentukan proses dan hasil belajar. Perasaan positif yang timbul pada saat belajar dapat mempercepat belajar. Belajar dengan percaya diri, merasa dibutuhkan, bekerja sama/menolong orang lain, dan akrab pada kegiatan diluar maupun didalam kelas lebih menjanjikan hasil.

7) Belajar kooperatif (cooperative learning). 
Biasanya orang akan belajar lebih banyak melalui interaksi dengan teman-teman. Satu kelas besar yang belajar bersama akan menghasilkan prestasi yang lebih baik dari pada setiap individu belajar sendiri-sendiri karena persaingan yang terus menerus antar pribadi justru akan melelahkan dan mereduksi hasil belajar.

8) Strategi pembelajaran kontekstual:

a. Menekankan pentingnya pemecahan masalah/problem.

b. Mengakui perlunya kegiatan belajar mengajar dilakukan dalam berbagai konteks seperti: rumah, masyarakat dan tempat bekerja.
c. Mengontrol dan mengarahkan pembelajaran siswa agar siswa dapat belajar mandiri.

d. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda.

e. Mendorong siswa belajar dari sesama teman dan belajar bersama.

f. Menggunakan penilaian autentik (authentic assesment).
b.  Komponen Pembelajaran Kontekstual
Dalam pembelajaran kontekstual diterapkan tujuh komponen pembelajaran sebagaimana dikemukakan Umaedi (2002), yaitu:

1).  Konstruktivisme (construktivism)


Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas/ sempit dan tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide yaitu siswa harus mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri.



Esensi dari teori konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.
2).  Bertanya (questioning)


Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya, karena bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis pendekatan kontekstual. Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk: (1). Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis; (2). Mengecek pemahaman siswa; (3). Membangkitkan respon pada siswa; (4). Mengetahui sejauh mana keinginan siswa; (5). Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa; (6). Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru; (7). Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa; (8) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.



Pada semua aktifitas belajar, bertanya dapat diterapkan antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas dan sebagainya.

3).  Menemukan (inquiry)


Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri. Siklus inquiry adalah: (1). Observasi; (2). Bertanya; (3). Mengajukan dugaan; (4). Pengumpulan data; (5). Penyimpulan. Kemudian langkah-langkah dalam kegiatan menemukan adalah: (1). Merumuskan masalah; (2). Mengamati atau melakukan observasi; (3). Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya; (4). Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman kelas, guru, atau audience lainnya.
4).  Masyarakat belajar (learning community)


Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Dalam kelas menggunakan pembelajaran kontekstual, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa diatas kelasnya, atau guru melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli dikelas. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar. Kegiatan saling belajar tersebut terjadi apabila tidak ada pihak yang dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan.

5).  Pemodelan (modeling)


Dalam sebuah pembelajaran, keterampilan atau pengetahuan tertentu membutuhkan model untuk bisa ditiru. Model tersebut memberi peluang yang besar bagi guru untuk memberi contoh cara mengerjakan sesuatu, dengan begitu guru memberi contoh bagaiman cara belajar. Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa atau model didatangkan dari luar.
6).  Refleksi (reflection)


Refileksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar dimasa lalu. Siswa mengendapkan apa yang dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Dengan refleksi, siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya.
7).  Penilaian sebenarnya (authentic assesment)


Assesmen/ penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan dari hasil dan dengan berbagai cara. Tes hanya salah satunya, itulah hakekat penilaian yang sebenarnya. Karakteristik penilaian sebenarnya adalah: (1). Dilaksanakan selama dan sesuadah proses pembelajaran berlangsung; (2). Bisa digunakan untuk formatif; (3). Yang diukur keterampilan dan unjuk kerja, bukan hanya mengingat fakta; (4). Berkesinambungan; (5) Terintegrasi; dan (6). Dapat digunakan sebagai feed back.
c.  Terapan pembelajaran kontekstual



Adapun terapan dari pembelajaran kontekstual menurut Umaedi (2002: 23) adalah:

1). Kerja sama,

2). Saling menunjang, 

3). Menyenangkan (tidak membosankan),

4). Belajar dengan bergairah,

5). Pembelajaran terintegrasi,

6). Menggunakan berbagai sumber, dan

7). Siswa aktif

d.  Penilaian Pembelajaran Kontekstual

Penilaian yang dapat mengukur penerapan pengetahuan didalam berbagai konteks autentik yang dikenal dengan istilah penilaian autentik (authentic assement). 

Penilaian autentik bertujuan untuk menyediakan informasi yang valid dan akurat mengenai apa yang benar-benar diketahui dan dapat dilakukan oleh siswa atau kualitas program pendidikan.

Penilaian autentik seharusnya dapat menjelaskan bagaimana siswa memiliki lebih dari satu solusi yang benar. Strategi penilaian yang cocok dengan kriteria yang dimaksudkan adalah suatu kombinasi dari beberapa teknik penilaian, menurut Cecep (2002: 25), yaitu:

1(
Penilaian kinerja (performance assement): penilaian kinerja dikembangkan untuk mengetes kemampuan siswa dalam mendemontstrasikan pengetahuan dan keterampilannya pada berbagai situasi nyata dan konteks tertentu. Penilaian kinerja dapat dipersingkat atau diperluas dalam bentuk pertanyaan terbuka (open-ended question) atau bentuk pilihan berganda (multiple choise).

2(
Observasi sistematik (systematic observation), yang bermanfaat untuk menyajikan informasi tentang dampak aktivitas pembelajar terhadap sikap siswa.

3(
Portofolio (portfolio) adalah koleksi/kumpulan dari berbagai keterampilan, ide, minat, dan keberhasilan atau prestasi siswa selama jangka waktu tertentu yang memberikan gambaran perkembangan siswa setiap saat.

4(
Jurnal Sains (journal) merupakan proses refleksi dimana siswa berpikir tentang proses belajar dan hasilnya, kemudian menuliskan ide-ide, minat dan pengalamannya.
Selain itu Darling-Hammond dan Snyder (Cecep, 2002: 29) menjelaskan penilaian autentik sebagai penilaian telah memenuhi 5 kondisi sebagai berikut:

1(
Penilaian mewakili pengetahuan yang sebenarnya, keterampilan dan bentuk keinginan siswa.

2(
Penilaian terkait erat dengan kesempatan belajar dan sesuai dengan isi program, outcome yang diinginkan dan pelaksanaan pengajaran.

3(
Ada berbagai kesempatan berganda untuk belajar, latihan dan penilaian outcome yang diinginkan, sehingga penilaian membantu mengembangkan kompetensi bukan hanya mengukurnya.

4(  Penilaian mencakup umpan balik dan berbagai bentuk refleksi.
2. Belajar Matematika

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai pendapat tentang belajar sebagaimana dikemukakan Zainal (2002: 42) adalah sebagai berikut :

1). Pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Di sini yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual. Kepada anak-anak diberikan bermacam-macam pelajaran untuk menghapal, 2). Ahli pendidikan moderen merumuskan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian yang baru, serta timbul dan berkembang sifat-sifat sosial, susila, dan emosional. 3). Dalam kamus pedagogik dikatakan bahwa belajar adalah berusaha memiliki pengetahuan dan kecakapan.

Menurut Slameto (1987: 2) bahwa:

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Pendapat tentang belajar dikemukakan pula oleh Winkel (Haling, 2007: 2), yaitu:

Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologis dalam interaksi subjek dengan lungkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/ menetap. Perubahan-perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.
Berdasar uraian di atas dapat diartikan bahwa guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku siswanya. Sedangkan pembelajaran menurut Suherman (2001: 8) bahwa “pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”.

Dari beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses aktif dalam memperoleh pengetahuan/pengalaman baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah terjadi proses belajar.
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang bersifat deduktif aksiomatik yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis.
Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi), sebagaimana teori Gagne (Suherman 2001: 35) bahwa:

Belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan.

Agung (Sanuarti, 2000: 7) mengemukakan bahwa:

Hakekat belajar matematika adalah suatu aktivitas untuk memahami arti hubungan-hubungan, simbol-simbol, kemudian menerapkan konsep-konsep yang dihasilkan. Belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu.

Definisi tentang belajar matematika dikemukakan Russeffendi (1980: 2) bahwa “belajar matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian logika matematika dengan bahasa yang menggunakan istilah dan definisi yang cermat, jelas, akurat, dan padat terorganisasikan”.

Belajar metematika pada hakekatnya adalah aktifitas mental untuk memahami arti dari struktur-struktur, simbol-simbol yang ada dalam materi pelajaran matematika sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku pada diri orang belajar.
Untuk itu pembelajaran matematika diharapkan berakhir dengan sebuah pemahaman siswa yang tidak sekedar memenuhi tuntutan tujuan pembelajaran matematika semata, namun diharapkan muncul efek-efek yang lain seperti: mampu berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif  dalam mencari solusi pemecahan sebuah masalah.

3. Hasil Belajar Matematika

Kemampuan berpikir secara logik, rasional, kritis, cermat dan objektif dalam proses belajar mengajar matematika berkorelasi secara signifikan dengan hasil belajar matematika.

Horwad Kingsley (Sudjana, 1989: 22) membagi tiga macam hasil belajar, yaitu:

1(  Keterampilan dan kebiasaan

2(  Pengetahuan dan pengertian

3(  Sikap dan cita-cita

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar (Sudjana, 1989: 22), yakni:

1(  Informasi verbal

2(  Keterampilan intelektual

3(  Strategi kognitif

4(  Sikap

5(  Keterampilan motoris

Selain uraian di atas, Nasution (1982: 151) mengemukakan bahwa “siswa yang mengalami proses belajar, supaya berhasil sesuai dengan tujuan yang harus dicapainya, perlu memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya itu”. Adapun faktor-faktor itu dapat digolongkan sebagai berikut:

1(
Faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam anak itu sendiri, seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan sebagainya.

2(  Faktor eksternal, ialah faktor yang datang dari luar diri si anak.

Sedangkan Hudoyo (1990: 39) mengemukakan pendapatnya tentang hasil belajar sebagai berikut:

Hasil belajar kedua-duanya penting, di dalam belajar ini terjadi proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental tersebut, dalam motorik ini dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental tersebut, dalam mental itu orang menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang jadi memahami dan menguasai hubungan tersebut, sehingga orang itu dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari, inilah yang merupakan hasil belajar.

Dari definisi yang dikemukakan di atas, berarti bahwa hasil belajar matematika dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari perlakuan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Penguasaan bahan materi yang akan diajarkan bagi seorang pengajar belumlah cukup untuk menentukan hasil belajar bagi siswa yang diajar. Tetapi juga harus didukung dengan adanya interaksi belajar-mengajar antara pengajar dengan siswa yang diajar, dan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Sehingga terjadi dua kegiatan yang saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar siswa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur seperti penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, interpretasi yang dicapai oleh siswa dan apa yang dihadapi oleh siswa di sekolah dalam hal penguasaan materi matematika.

Penilaian terhadap hasil belajar semata-mata tanpa menilai proses, cenderung melihat faktor siswa sebagai kambing hitam kegagalan pendidikan. Pada hal tidak mustahil kegagalan siswa itu disebabkan oleh lemahnya proses belajar mengajar dimana guru merupakan penanggungjawab. Di lain pihak pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa harus merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya. Setidaknya apa yang dicapai oleh siswa merupakan akibat dari proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajarnya. 

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar matematika yang optimal cenderung menunjukkan hasil belajar yang memuaskan.

4.  Jenis Pecahan
Dalam kehidupan sehari-hari kita seringkali diperhadapakan oleh permasalahan yang berkaitan dengan pecahan, seperti misalnya:

· Ibu membeli sebuah semangka dan dibelahnya menjadi 10 bagian. Adik mengambil 2 bagian. Berapa bagian yang diambil adik dari keseluruhan bagian semangka tersebut?,

· Anton dan teman-temannya pergi berlayar memancing ikan. Ikan hasil tangkapannya ditimbang dan beratnya 250 kg. Bagian Anton 50 kg, berapa persen bagian Anton?,

· Dan lain-lain.

Permasalah di atas merupakan permasalahan yang solusinya menggunakan konsep pecahan. Konsep pecahan merupakan konsep yang sangat mendasar dalam matematika. Tiro (1994: 2) mengemukakan definisi konsep pecahan sebagai berikut:

Konsep pecahan adalah konsep matematika yang dapat dipandang sebagai relasi atau rasio antara dua kuantitas atau bilangan. Dalam cara pendekatannya pecahan terdiri dari tiga model. Model pertama disebut model bagian kelompok yang mengasosiasikan pecahan dengan bagian dari suatu kelompok, model kedua disebut model bagian luasan dan model ketiga disebut model garis bilangan yang mengasosiasikan pecahan dengan titik pada suatu garis bilangan.

Pecahan adalah bagian dari keseluruhan. Ada beberapa jenis pecahan yang diajarkan dalam proses pembelajaran di kelas V SD sebagai berikut:


1). Pecahan biasa



Perhatikan gambar berikut !






(a)


     (b)


    (c)



   Gambar 2.1 a. Bangun segienam, b. Bangun persegipanjang, c. Bentuk huruf T

- Pada gambar (2.1 a) bangun dibagi menjadi enam bagian sama besar, daerah yang berarsir besarnya 2 bagian dari 6 bagian, ditulis 
[image: image34.jpg]


,


- Pada gambar (2.1 b) bangun dibagi menjadi lima bagian sama besar, daerah yang berarsir besarnya 3 bagian dari 5 bagian, ditulis 
[image: image2.wmf]5
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dan


- Pada gambar (2.1 c) bangun dibagi menjadi dua puluh bagian sama besar, daerah yang berarsir besarnya 11 bagian dari 20 bagian, ditulis 
[image: image3.wmf]20
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Bilangan-bilangan seperti 
[image: image4.wmf]6
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, 
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, dan 
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 di sebut pecahan biasa. Angka 2, 3, dan 11 disebut pembilang sedangkan angka 6, 5 dan 20 di sebut penyebut. Jika angka 2, 3, dan 11 disimbolkan dengan a, serta angka 6, 5, dan 20 disimbolkan b maka bilangan pecahan dapat ditulis dalam bentuk 
[image: image7.wmf]b
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, 
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.


2). Persen



Contoh kejadian: Suatu hari Ibu Mimi ke Toko MISI Bontosunggu membeli seragam sekolah, ditempat tumpukan seragam sekolah tertulis diskon 5 %”


Dari contoh kejadian tersebut, 5 % merupakan bilangan persen. 5 % dibaca lima  persen. Persen sama artinya perseratus, jadi 5 % artinya 
[image: image9.wmf]100
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3). Pecahan Desimal



Contoh kejadian: Seorang anak kecil sedang iseng-iseng mengukur panjang batang korek api. Setelah diukur diperoleh panjang batang korek api 4,2 cm. Dari kejadian tersebut angka 4,2 merupakan bilangan pecahan desimal.



Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya 10, 100, 1000, dan seterusnya. Pecahan desimal dituliskan dengan menggunakan nilai tempat. 

Contoh :


-   
[image: image10.wmf]10
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 ditulis 0,2 (satu tempat desimal atau satu angka dibelakang koma)


-   
[image: image11.wmf]100

45

 ditulis 0,45 (dua tempat desimal atau dua angka dibelakang koma)


-   
[image: image12.wmf]1000

125

 ditulis 0,125 (tiga tempat desimal atau tiga angka dibelakang koma)


-   
[image: image13.wmf]10
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 ditulis 1,5 (satu tempat desimal atau satu angka dibelakang koma)


4). Pecahan Campuran



Contoh kejadian: Suatu hari Ibu ke pasar dan membeli 
[image: image14.wmf]2
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 kg ikan kering untuk kebutuhan lauk pauk dalam beberapa hari. 


Dari contoh kejadian di atas bilangan 
[image: image15.wmf]2
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 merupakan pecahan campuran.
5.   Mengubah Jenis pecahan 

1). Mengubah pecahan biasa ke desimal dan persen.


Langkah-langkah mengubah pecahan biasa ke desimal, yaitu :



-  Ubah pecahan biasa ke pecahan berpenyebut 10, 100, dan seterusnya



-  Pecahan yang diperoleh diubah kebentuk desimal.



Langkah-langkah mengubah pecahan biasa ke persen, yaitu :



-  Ubah pecahan biasa ke pecahan berpenyebut 100



-  Pecahan yang diperoleh diubah ke bentuk persen



Contoh :

Gambar 2.2 di bawah ini membentuk huruf U yang disusun dari kotak-kotak kecil.





   Gambar 2.2 Susunan kotak menyerupai huruf U
a. Berapa bagian kotak yang diarsir dari keseluruhan kotak yang membentuk  huruf U tersebut ?


b. Ubahlah nilai pecahan yang diperoleh pada bagian (a) ke dalam pecahan desimal
c. Ubahlah nilai pecahan yang diperoleh pada bagian (a) ke dalam bentuk   persen.


Jawab.

a. Bagian kotak yang diarsir dari keseluruhan kotak yang membentuk huruf U adalah 
[image: image16.wmf]10
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b. Mengubah nilai pecahan 
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 ke bentuk desimal.
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b. Mengubah nilai pecahan 
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 ke bentuk persen.
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2). Mengubah pecahan desimal ke pecahan biasa dan persen.



Langkah-langkah mengubah pecahan desimal ke pecahan biasa, yaitu :



-  Ubah pecahan desimal ke bentuk pecahan berpenyebut 10, 100, dan



seterusnya



-  Sederhanakan bentuk pecahan yang diperoleh tersebut.



Langkah-langkah mengubah pecahan desimal ke bentuk persen, yaitu:



-  Ubahlah desimal ke bentuk pecahan berpenyebut 100



-  Pecahan tersebut diubah ke bentuk persen.


Contoh:



Sinta mendapat hadiah ulang tahun berupa kalung emas seberat 0,75 gram dari Ibunya.



a.  Ubahlah nilai pecahan 0,75 ke dalam pecahan biasa.



b.  Ubahlah nilai pecahan 0,75 ke bentuk persen.



Jawab.



a. Mengubah nilai pecahan 0,75 ke pecahan biasa.


     0,75 = 
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b. Mengubah nilai pecahan 0,75 ke bentuk persen.

0,75 = 
[image: image26.wmf]100
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              = 75%

3). Mengubah pecahan desimal ke pecahan biasa dan persen.



Langkah-langkah mengubah bentuk persen ke pecahan biasa, yaitu :



-  Ubah bentuk persen ke pecahan berpenyebut 100



-  Sederhanakan pecahan tersebut



Langkah-langkah mengubah bentuk persen ke desimal, yaitu:



-  Ubahlah bentuk persen ke bentuk pecahan berpenyebut 100



-  Pecahan tersebut di ubah ke bentuk desimal.


Contoh.



Arman membeli sepatu bola dan mendapat potongan harga 12 % dari harga jual. 


a.  Ubahlah  nilai pecahan 12% ke dalam pecahan biasa.


b.  Ubahlah nilai pecahan 12% ke bentu dkesimal.



Jawab.



a.  Mengubah nilai pecahan 12% ke dalam pecahan biasa




12 % = 
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b.  Mengubah nilai pecahan 12% ke bentuk desimal.




12 % = 
[image: image30.wmf]100
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   = 0,12
B.  Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut: 












Gambar 2.3  Skema kerangka pikir.
C.  Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah: “Jika diterapkan pembelajaran kontekstual, maka hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN

E. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah  penelitian tindakan  kelas (classroom action research) yang berbasis kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.

B.  Desain Penelitian

Adapun skema alur siklus yang direncanakan dari penelitian ini disajikan sebagai berikut: 









Gambar 3.1 Skema alur siklus.
Berdasarkan skema alur siklus, penelitian tindakan kelas ini di rencanakan pelaksanaannya terdiri dari dua siklus. Kedua siklus ini merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Siklus I di rencakan di laksanakan tiga kali pertemuan dan siklus II juga di rencakan di laksanakan tiga kali pertemuan.

Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan

· Menelaah kurikulum SD Kelas V mata pelajaran matematika materi Mengubah Jenis Pecahan  untuk mengalokasikan waktu yang dibutuhkan. 

· Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis kontekstual.

· Merancang dan membuat LKS (Lembar Kegiatan Siswa) untuk pelaksanaan kegiatan kelompok

· Merancang/menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
· Membentuk kelompok-kelompok kecil dengan keanggotaan 3 sampai 5 orang.

· Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di kelas.

· Membuat tes siklus I sebagai alat evaluasi.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini diterapkan langkah-langkap pembelajaran kontekstual (kontextual teaching and learning) sebagai berikut:
· Pada awal kegiatan pembelajaran guru melakukan apersepsi, menjelaskan kompetensi yang akan di miliki siswa sebagai hasil belajar serta memotivasi siswa tentang kebermanfaatan dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

· Menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan kehidupan nyata/ sehari-hari atau alam berpikir siswa.
· Mengelompokkan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil.

· Masing-masing kelompok mengerjakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 

· Melakukan presentase dan sharing pendapat dari hasil kerja kelompok.
· Memberikan penguatan
· Mengecek kemampuan siswa melalui pemberian soal latihan di kelas.
· Membantu siswa menyimpulkan/ merangkum kegiatan pembelajaran yang telah diaksanakan..
c. Tahap Observasi dan evaluasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Peneliti bertindak sebagai observatornya. Selama siswa dalam proses pembelajaran dilakukan pengamatan mengenai:


1).  Kehadiran siswa


2).  Perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya. 


2).  Partisipasi siswa dalam kerja kelompok:


-  Membimbing teman kelompok yang bulum paham.


-  Mengajukan pertanyaan/ tanggapan


-  Bertindak passif dalam kerja kelompok



-  Melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok

3).  Keaktifan siswa memberikan tanggapan/pertanyaan.

4).  Keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru atau teman siswa

5).  Keaktifan siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis.


Selanjutnya evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus I dengan memberikan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur kompetensi/ hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
d. Tahap Refleksi.



Refleksi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil evaluasi, observasi dan catatan harian yang diperoleh pada saat pelaksanaan tindakan, yang kemudian digunakan sebagai acuan bagi guru dalam pelaksanaan siklus selanjutnya.

Siklus II 

Pada dasarnya, kegiatan dalam siklus kedua adalah mengulangi langkah kerja siklus pertama tetapi mengalami perbaikan dan pengembangan yang disesuaikan dengan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Dari hasil refleksi siklus kedua inilah yang kemudian menjadi hasil akhir yang dicapai oleh pelaksanaan tindakan (penelitian). 

a. Tahap Perencanaan

· Menelaah kurikulum SD Kelas V mata pelajaran matematika materi Mengubah Jenis Pecahan  untuk mengalokasikan waktu yang dibutuhkan. 

· Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis kontekstual.

· Merancang dan membuat LKS (Lembar Kegiatan Siswa) untuk pelaksanaan kegiatan kelompok

· Merancang/menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
· Membentuk kelompok-kelompok kecil dengan keanggotaan 3 sampai 5 orang secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar siklus I.
· Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di kelas.

· Membuat tes siklus II sebagai alat evaluasi.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini diterapkan langkah-langkap pembelajaran kontekstual (kontextual teaching and learning) sebagai berikut:
· Pada awal kegiatan pembelajaran guru melakukan apersepsi, menjelaskan kompetensi yang akan di miliki siswa sebagai hasil belajar serta memotivasi siswa tentang kebermanfaatan dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

· Menjelaskan materi pelajaran dengan mengaitkan kehidupan nyata/ sehari-hari atau alam berpikir siswa.
· Mengelompokkan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil.

· Masing-masing kelompok mengerjakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 

· Melakukan presentase dan sharing pendapat dari hasil kerja kelompok.
· Memberikan penguatan
· Mengecek kemampuan siswa melalui pemberian soal latihan di kelas.
· Membantu siswa menyimpulkan/ merangkum kegiatan pembelajaran yang telah diaksanakan..
c. Tahap Observasi dan Evaluasi
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Peneliti bertindak sebagai observatornya. Selama siswa dalam proses pembelajaran dilakukan pengamatan mengenai:


1).  Kehadiran siswa


2).  Perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya. 


2).  Partisipasi siswa dalam kerja kelompok:


-  Membimbing teman kelompok yang bulum paham.


-  Mengajukan pertanyaan/ tanggapan


-  Bertindak passif dalam kerja kelompok



-  Melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok

3).  Keaktifan siswa memberikan tanggapan/pertanyaan.

4).  Keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru atau teman siswa

5).  Keaktifan siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis.


Selanjutnya evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus II dengan memberikan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur kompetensi/ hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
d. Tahap Refleksi.



Data hasil observasi dan hasil evaluasi dalam Siklus II dikaji dan analisis untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan akhir dari penelitian tindakan ini.
C.  Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian tindakan ini adalah siswa kelas V SD Inpres Pao tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 24 orang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 

Adapun alasan memilih siswa kelas V sebagai subyek penelitian ini adalah adanya masalah yang dihadapi siswa kelas V dalam memahami konsep pecahan pada materi Mengubah Jenis Pecahan.
D.  Variabel Penelitian


Variabel dari penelitian tindakan ini adalah:

1. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) sebagai variabel bebas/ independen.
2.  Hasil belajar matematika sebagai variabel terikat/ dependen
E.  Defenisi Operasional Variabel


Definisi operasional variabel dari penelitian tindakan ini adalah:

1.  Pembelajaran kontekstual (kontextual teaching and learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2.  Hasil belajar matematika adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur seperti penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, interpretasi yang dicapai oleh siswa dan apa yang dihadapi oleh siswa di sekolah dalam hal penguasaan materi matematika.

F. Teknik Pengumpulan Data.

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.

2. Jenis data

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitaif dan data kualitatif, yang terdiri dari:

· Hasil belajar matematika sebagai data kuantitatif

· Hasil observasi dan catatan lapangan sebagai data kualitatif

3. Cara Pengambilan Data

· Tes.

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada tiap akhir siklus.

· Observasi.
Observasi merupakan alat untuk merekam proses pembelajaran yang dilakoni siswa dan guru. Observasi terhadap siswa dilakukan untuk merekam sikap siswa berupa perhatian, motivasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Sedangkan observasi terhadap guru dilakukan untuk merekam penerapan pembelajaran kontekstual pada proses pembelajaran di kelas. 

· Catatan lapangan

Catatan lapangan memuat hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung yang dapat digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi.

G.  Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Data tentang hasil observasi dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif sedangkan data tentang hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategorisasi hasil belajar matematika disajikan pada tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Kategorisasi standar hasil belajar matematika.

	Nilai
	Kategori

	86 – 100 
	Sangat Tinggi

	71 – 85 
	Tinggi

	56 – 70 
	Sedang

	41 – 55
	Rendah

	0 – 40 
	Sangat Rendah



Sumber: Nana Sudjana (1989: 47)
H.  Indikator Kinerja

Keseluruhan data yang terkumpul selanjutnya dipergunakan untuk menilai keberhasilan tindakan yang diberikan dengan indikator kinerja adalah terjadi peningkatan hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto dengan standar pencapaian ketuntasan belajar siswa secara individual mencapai skor minimal 65% dan secara klasikal 85% siswa mencapai skor minimal 65% dari skor ideal tiap tes akhir siklus.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan adanya peningkatan atau tidak hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan siswa kelas V SD Inpres Pao setelah dilakukan penerapan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Data tentang hasil belajar tiap siklus akan dianalisis secara kuantitatif dan data hasil observasi dalam proses pembelajaran dianalisis secara kualitatif menggunakan statistik deskriptif.

A. Hasil Belajar Siswa.

1. Analisis Deskriptif Hasil Tes Siklus I dan Siklus II


Setelah pemberian materi pada Siklus I selesai, selanjutnya diadakan tes hasil belajar dalam bentuk tes tertulis uraian (essai). Adapun hasil analisis deskriptif terhadap perolehan nilai hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran kontekstual selama siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 4.1 berikut:


Tabel 4.1  Statistik Nilai Hasil Belajar Matematika Materi Mengubah Jenis Pecahan melalui Pembelajaran Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Inpres Pao pada Siklus I dan Siklus II.

	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Siklus I
	Siklus II

	Subyek
	24
	24

	Nilai ideal
	100
	100

	Nilai tertinggi
	90
	97

	Nilai terendah
	45
	59

	Rentang nilai
	45
	38

	Nilai rata-rata
	63,6
	72,7

	Standar deviasi/ Simpangan baku
	1,632
	1,557








Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 24 jumlah siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao pada siklus I adalah sebesar 63,6 dengan standar deviasi sebesar 1,632. Nilai yang dicapai siswa tersebar dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 45 dari nilai maksimum yang mungkin dicapai yaitu 100 dan nilai terendah yang dicapai yaitu 0.



Kemudian pada siklus II, dari 24 jumlah siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao adalah sebesar 72,7 dengan standar deviasi sebesar 1,557. Nilai yang dicapai siswa tersebar dengan nilai tertinggi 97 dan terendah 59 dari nilai maksimum yang mungkin dicapai yaitu 100 dan nilai terendah yang dicapai yaitu 0.



Berdasarkan nilai statistik tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika materi mengubah pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto.



Jika nilai hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan diatas dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai hasil belajar matematika seperti ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:


Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Matematika Materi Mengubah Jenis Pecahan melalui Pembelajaran Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Inpres Pao pada Siklus I dan Siklus II.

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi 
	Persentase 

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	0 – 40 
	Sangat rendah
	0
	0
	0%
	0%

	41 – 55 
	Rendah 
	7
	0
	29,1%
	0%

	56 – 70 
	Sedang 
	12
	14
	50%
	58,3%

	71 – 85 
	Tinggi 
	4
	6
	16,7%
	25%

	86 – 100 
	Sangat tinggi
	1
	4
	4,2%
	16,7%

	Jumlah
	24
	24
	100%
	100%




Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai hasil belajar materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao dari Siklus I ke Siklus II. Dapat dinyatakan bahwa peningkatan perolehan nilai siswa terjadi pada semua kategori.



Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat ditunjukkan pula ketercapaian hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao pada siklus I dan siklus II pada tabel 4.3 berikut:


Tabel 4.3  Kategori Ketercapaian Hasil Belajar Matematika Materi Mengubah Jenis Pecahan melalui Pembelajaran Kontekstual pada siswa Kelas V SD Inpres Pao pada Siklus I dan Siklus II.

	Tes Belajar
	Interval Nilai
	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Siklus I
	Nilai 65% keatas
	Tuntas
	13
	54,2 %

	
	Nilai dibawah 65%
	Tidak Tuntas
	11
	45,8%

	Siklus II
	Nilai 65% keatas
	Tuntas
	21
	87,5%

	
	Nilai dibawah 65%
	Tidak Tuntas
	3
	12,5%




Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao pada siklus I sebesar 54,2% atau 13 siswa dari 24 jumlah siswa berada dalam kategori tuntas dan 45,8% atau 11 siswa dari 24 jumlah siswa berada dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa terdapat 11 siswa dari 24 siswa perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual dan 13 siswa lainnya perlu ditingkatkan lagi, sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 87,5% atau 21 siswa dari 24 jumlah siswa berada dalam kategori tuntas dan 12,5% atau 3 siswa dari 24 siswa berada dalam kategori tidak tuntas. Dari siklus I hingga siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan.



Berdasarkan indikator kinerja penelitian tindakan ini bahwa secara klasikal 85% siswa mencapai skor minimal 65%, maka pada siklus II dianggap tuntas secara klasikal dengan perolehan ketuntasan hasil belajar 87,5% atau 21 siswa dari 24 jumlah siswa. Untuk itu, penelitian ini tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya.

B.  Refleksi terhadap Hasil Observasi pada Proses Pembelajaran.

Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao, guru/peneliti senantiasa memperhatikan perubahan sikap siswa terhadap perilaku belajarnya dalam proses pembelajaran dikelas. Perubahan tersebut seperti; perhatian, motivasi, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan.

1.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I.



 Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yaitu menerapkan pembelajaran kontekstual. Berdasarkan hasil pantauan pengamat terhadap guru/peneliti pada lembar observasi nampak bahwa: 


1). Pada pertemuan pertama beberapa aspek, seperti; pemberian motivasi, serta upaya membantu siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran kurang maksimal sehingga perlu diperbaiki, sedangkan aspek yang lain pelaksanaannya sudah sangat baik.

2). Pada pertemuan kedua, kegiatan guru pada proses pembelajaran sudah optimal, hal ini nampak pada hasil observasi pengamat dimana semua aspek pada proses pembelajaran yang harus di laksanakan guru sudah sangat baik.


Kemudian berdasarkan hasil pengamatan guru terhadap perilaku belajar siswa dikelas nampak bahwa:


1). Pada pertemuan pertama, ditemukan berbagai kekurangan antara lain: beberapa siswa kurang memperhatikan kelengkapan belajarnya, seperti; buku tulis, alat tulis, dan atau penggaris. Siswa yang memberikan bimbingan kepada teman kelompoknya pada kegiatan kerja kelompok masih kurang, beberapa siswa yang mengandalkan temannya sehingga mereka memilih bertindak passif dalam kegiatan kerja kelompok dan beberapa lainnya melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran, seperti; ngobrol atau bahkan main-main. Keaktifan siswa menyelesaikan soal dipapan tulis juga kurang dikarenakan malu-malu dan takut salah.


2). Pada pertemuan kedua, kondisinya tidak jauh berbeda pada pertemuan pertama yaitu masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan kelengkapan belajarnya, siswa yang memberikan bimbingan kepada teman kelompoknya pada kegiatan kerja kelompok masih kurang, masih terdapat siswa yang bertindak passif dan lebih mengandalkan temannya dalam kegiatan kerja kelompok dan beberapa lainnya melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran (ngobrol atau main-main). Keaktifan siswa menyelesaikan soal dipapan tulis juga masih kurang dengan permasalahan malu-malu dan takut salah.



Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, beberapa perubahan yang perlu dilakukan untuk kepentingan proses pembelajaran pada siklus II adalah:


1). Pemberian motivasi, pembimbingan siswa dalam kegiatan kelompok, pengetesan siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarinya, serta bantuan kepada siswa dalam menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran perlu dimaksimalkan.


2). Struktur dan variasi keanggotaan kelompok perlu diubah (secara heterogen) yaitu dengan memasukkan satu atau lebih siswa (berkemampuan akademik baik) yang bisa membimbing teman kelompok lainnya agar setiap siswa (individu) berkesempatan berprestasi.


3). Mengubah setting tempat duduk dan jarak bangku antar tiap kelompok agar kejadian-kejadian yang kurang positif dapat diminimalisir.


4). Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang sering ngobrol atau main-main dan siswa yang hanya mengandalkan teman kelompoknya dalam kegiatan kelompok, yaitu lebih banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan atau meminta jawaban dari mereka atas pertanyaan guru atau temannya.


5). Menanamkan rasa percaya diri kepada siswa yang merasa malu-malu dan takut salah dalam menyelesaikan soal dipapan tulis.


6). Memberikan peghargaan terhadap kelompok yang paling kompak dan paling aktif  baik dalam kegiaan diskusi kelompok maupun pada sharing pendapat/ tanya jawab.

2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus II.



Pada siklus II, guru/peneliti telah melakukan tahap-tahap tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu pembelajaran kontekstual, yang telah mengalami perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Berdasarkan hasil pantauan pengamat terhadap kegiatan guru pada lembar observasi, pelaksanaan pengajaran pada pertemuan pertama sudah sangat baik. Kondisi ini dipertahankan dan lebih pada upaya kontrol, sehingga pada pertemuan kedua juga sangat  baik.


Sementara itu, dari hasil observasi guru/peneliti terhadap siswa dalam proses pembelajaran dikelas nampak adanya perubahan kearah yang lebih baik, yaitu:


1). Pada pertemuan pertama, hampir semua siswa sudah memperhatikan kelengkapan belajarnya. Jumlah siswa yang memberikan pembimbingan pada teman kelompoknya mengalami peningkatan yang disertai dengan siswa yang aktif dalam kegiatan kerja kelompok juga mengalami peningkatan. Siswa yang passif dalam kegiatan kerja kelompok telah berkurang dan tidak ada lagi siswa yang melakukan kegiatan lain (ngobrol atau main-main) pada saat kerja kelompok. Keaktifan siswa memberikan tanggapan/ pertanyaan, siswa yang menjawab pertanyaan guru atau temannya, dan siswa yang menyelesaikan soal dipapan tulis telah mengalami peningkatan.


2). Pada pertemuan kedua, kondisinya hampir sama dengan pertemuan pertama namun tetap mengalami peningkatan perhatian dan keaktifan siswa, seperti; pembimbingan terhadap teman kelompok, dan memberikan tanggapan/ pertanyaan, menjawab pertanyaan guru atau temannya. Kemudian siswa yang bertindak passif lebih berkurang lagi.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari siklus I ke siklus II telah terjadi perubahan sikap belajar matematika siswa ke arah yang lebih baik setelah diterapkan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto

2. Dari siklus I ke siklus II telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika materi mengubah jenis pecahan melalui pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Inpres Pao Kec. Tarowang Kab. Jeneponto dimana pada siklus I siswa yang tuntas secara klasikal sebesar 54,2% atau 13 siswa dari 24 jumlah siswa dan pada siklus II siswa yang tuntas secara klasikal sebesar 87,5% atau 21 siswa dari 24 jumlah siswa.

B.  Saran

Dalam upaya meingkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika, melalui tulisan ini disarankan kepada:

1. Para pengajar khususnya guru matematika sebaiknya menerapkan pembelajaran kontekstual pada proses pembelajaran matematika dikelas karena pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk belajar aktif dan kreatif sesuai dengan perkembangan kognitifnya.

2. Guru hendaknya tetap memperhatikan penggunaan strategi pembelajaran matematika yang bervariasi. Hal ini untuk menghindari terjadinya kejenuhan siswa dalam belajar.

DAFTAR PUSTAKA

Akib, Zainal, 2002. Profesional Guru dalam Pembelajaran. Surabaya: Insan Cendikia.

Depdiknas, 2006. Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI. Jakarta: Bhakti Nusantara.

ER. Cecep, 2002. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Haling, Abdul. 2007. Belajar dan Pembelajaran. Makassar: Badan Penerbit UNM.

Hudoyo, Herman. 1990. Strategi Mengajar Belajar Matematika. Malang: IKIP Malang.

Nasution, 1982. Teknologi Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Nasution. 2000. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara
Purwantari, Teguh, dkk. 2004. Hitunganku Matematika 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Ruseffendi, E.T, 1998. Teori Belajar dan Pengajaran Matematika. Jakarta: Dikti Depdikbud.

Sanuartini. 2000. Pengaruh Kreativitas Belajar Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 1 SLTP Negeri 3 Watangsoppeng. Skripsi. FMIPA UNM.

Slameto, 1987. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Bina Aksara.

Sudjana, Nana, 1989. Penilaian Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Suherman, H. Erman, dkk. 2001. Strategi Pembelajaran Matematika yang Kontemporer. Bandung: UPI.

Sumanto, YD, dkk. 2006. Gemar Matematika 5 untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.
Tiro, M. Arif. 1994. Cara mengajar Konsep Pecahan di Sekolah Dasar, ”Transformasi” Vol. 1 Thn 1994. Ujung Pandang.
Umaedi, 2002. Pendekatan Konetkstual (Contextual Teaching and Learning). Dirjen Dikdasmen Depdiknas.
1





49





(Kalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan sama hingga diperoleh penyebut 100, yaitu 2)





(sederhanakan pecahan dengan cara membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan sama yaitu 25)





(kalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan sama yaitu 10 sehingga diperoleh pecahan dengan penyebut 100) 





(sederhanakan pecahan dengan cara membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan sama yaitu 4)





SD Inpres Pao Kec. Tarowang


 Kab. Jeneponto


Kelas V





Penerapan Pembelajaran Kontekstual pada Materi Mengubah Jenis Pecahan





Siswa secara individu menjawab soal latihan untuk mengecek pemahaman terhadap materi pelajaran





Siswa mempresantesikan/menulis hasil kerja kelompoknya dan melakukan tanya jawab dan sharing pendapat





Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil (anggota 3 – 5 orang) membahas soal/permasalahan yang ada pada LKS





Penjelasan materi dengan mengaitkan kehidupan nyata siswa/alam berpikir siswa 





Evaluasi hasil belajar





Berhasil/ Tidak





Ide Awal


Diagnosis masalah





Tindakan 


Persiapan pembelajaran


Pelaksanaan pembelajaran


Evaluasi





Refleksi





Observasi





Perencanaan 





Belum berhasil





Tindakan 


Persiapan pembelajaran


Pelaksanaan pembelajaran


Evaluasi





Perencanaan 





Observasi 





Refleksi





Berhasil





Kesimpulan
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